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BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas jenis kelamin perempuan (75%) dengan rata-rata usia 10,25 tahun 

yang duduk dikelas 4 SD (50%). Berdasarkan nilai signifikansi Sphericity 

Assumed  (p=0,001) terdapat pengaruh modifikasi permainan bola bekel terhadap 

perkembangan motorik halus anak usia sekolah dengan Down Syndrome. Hal 

tersebut terlihat dari adanya perbedaan rerata nilai pada pretest terhadap posttest 

1 dan posttest 2. 

B. Saran  
1. Bagi Ibu  

Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan sebagai sarana bermain anak 

karena modifikasi permainan bola bekel memiliki manfaat untuk 

merangsang fungsi motorik halus anak dengan Down Syndrome serta 

mudah didapat dengan harga terjangkau dan dilaksanakan dengan catatan 

tetap berada dalam pengawasan orang tua untuk mengantisipasi agar biji 

kerang tidak tertelan dikarenakan terdiri dari berbagai ukuran.  

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai informasi tambahan bahwa 

modifikasi permainan bola bekel dapat merangsang fungsi motorik halus 

serta dapat diaplikasikan membatasi penggunaan gawai di sela-sela 

pembelajaran ketika anak mengalami kejenuhan dalam belajar dengan 

catatan tetap berada dalam pengawasan guru untuk mengantisipasi agar biji 

kerang tidak tertelan dikarenakan terdiri dari berbagai ukuran. 
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3. Bagi Profesi Keperawatan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wujud pengabdian 

masyarakat dan sumber informasi bagi ilmu keperawatan, khususnya 

departemen keperawatan anak bahwa modifikasi bola bekel dapat 

diterapkan menjadi salah satu intervensi atau penanganan bagi anak 

Down Syndrome yang dilakukan secara berulang sehingga fungsi 

motorik halus pada anak Down Syndrome mengalami peningkatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi tambahan dan 

sebagai acuan dalam meneliti lebih lanjut lagi terkait perkembangan 

motorik halus anak usia sekolah dengan Down Syndrome. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dengan cara 

mengkombinasikan dan memodifikasi permainan bola bekel dengan 

kegiatan-kegiatan lain yang dapat meningkatkan motorik halus. 

 


